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Abstrak— Tanah adalah tempat untuk mendirikan sebuah struktur maupun konstruksi bangunan, baik
konstruksi bangunan gedung maupun konstruksi jalan dan bisa digunakan sebagai bahan material kontruksi.
Tanah merupakan salah satu material yang sudah tersedia di lapangan yang sangat ekonomis dan mudah
didapatkan Masalah yang sering timbul ketika mendirikan konstruksi di atas tanah adalah sifat-sifat fisis tanah.
Maka dalam perencanaan konstruksi besarnya pengaruh tanah perlu diperhitungkan secara matang

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa sifat fisis tanah timbunan sebagai bahan material konstruksi
jalan desa Koto Tinggi Kabupaten Rokan Hulu. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian sifat fisis tanah di
\laboraturium. Pengujian yang dilakukan pada sifat fisis tanah Hasil dari pengujian tanah timbunan di desa Koto
Tinggi berdasarkan klasifikasi tanah menurut AASHTO tanah tersebut masuk dalam kategori tanah lanau
berdasarkan nilai dari analisa saringan yang lolos saringan 200 berkisar antara lebih dari 35% samapi 50%,
dengan nilai berat jenis tanah 2,605, berdasarkan nilai batas cair dan index plastisitas masuk kategori A-4 yaitu
masuk kategori sebgai tanah lanau.

Tanah timbunan desa Koto Tinggi dikategori kan tanah berlanau berdasarkan penilaian sebagai bahan
tanah dasar tanah tersebut berkategori biasa sampai jelek dapat disimpulkan tanah tersebut kurang baik
sebagai bahan timbunan jalan.

Kata Kunci: tanah lanau, sifat fisis tanah, tanah timbunan, bahan material konstruksi jalan .

Abstract— Land is a place to build a structure and construction of buildings, both building construction and road
construction and can be used as construction materials. Soil is one of the materials that is already available in
the field that is very economical and easy to obtain. The problem that often arises when establishing
construction on land is the physical properties of the soil. So in planning construction the magnitude of the
influence of land needs to be carefully calculated

This study aims to analyze the physical properties of embankment as construction material for road
construction in Koto Tinggi village, Rokan Hulu Regency. In this study, the physical properties of soil in the
laboratory were tested. Tests carried out on soil physical properties The results of soil embankment testing in
Koto Tinggi village based on soil classification according to AASHTO the land included in the silt soil category
based on the value of sieve analysis that passed the 200 filter ranged from more than 35% to 50%, with a weight
value soil type 2,605, based on the liquid limit value and the plasticity index entered in category A-4 which is in
the category as silt soil.

The land of Koto Tinggi village heaps is categorized as the land with silt based on the assessment as the soil
subgrade material which is categorized as ordinary to bad. It can be concluded that the land is not good as a pile
of road material.

Keywords: silt soils, physical properties of soil, landfill, road construction materials.
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I.PENDAHULUAN

Tanah adalah tempat untuk mendirikan
sebuah struktur maupun konstruksi bangunan, baik
konstruksi bangunan gedung maupun konstruksi
jalan. Menurut Bowles (1986), tanah juga bisa
digunakan sebagai bahan konstruksi. Tanah
merupakan salah satu material yang sudah tersedia
di lapangan yang sangat ekonomis dan mudah
didapatkan. Tanah bisa digunakan sebagai timbunan
jalan raya, jalan kereta api, bendungan, dan sebagai
landasan pada bangunan rumah dan lain-lain.
Meskipun mempunyai sifat ekonomis dan mudah
didapatkan akan tetapi tanah juga harus diuji
kualitasnya sebelum digunakan sebagi bahan
konstruksi untuk menghindari kegagalan konstruksi.
Masalah yang sering timbul ketika mendirikan
konstruksi di atas tanah adalah sifat-sifat fisis tanah
yang buruk. Maka dalam perencanaan konstruksi
besarnya pengaruh tanah perlu diperhitungkan
secara matang.

Tanah timbunan biasanya digunakan untuk
kegiatan timbunan. Kegiatan timbunan adalah
kegiatan yang bertujuan sebagai peningkatan elevasi
tanah agar terlihat datar atau rata untuk
mendapatkan permukaan yang lebih baik. Tanah
timbunan biasanya digunakan untuk kegiatan
timbunan. Kegiatan timbunan adalah kegiatan yang
bertujuan sebagai peningkatan elevasi tanah agar
terlihat datar atau rata untuk mendapatkan
permukaan yang lebih baik. Tanah timbunan
biasanya digunakan untuk kegiatan timbunan.
Kegiatan timbunan adalah kegiatan yang bertujuan
sebagai peningkatan elevasi tanah agar terlihat
datar atau rata untuk mendapatkan permukaan
yang lebih baik.

Banyak masalah yang di temui Kketika

menggunakan tanah timbunan sebagai bahan

material konstruksi dan masalah nya berbeda-beda
di karenakan tanah di berbagai daerah indonesia
berbeda- beda. Hal tersebut di sebabkan karena
perbedaan penurunan (differensial settlement)
akibat terdapatnya lapisan-lapisan tanah lunak di
bawah tanah dasar akan mengakibatkan terjadinya
perubahan bentuk tetap. Hal ini dapat diatasi
dengan melakukan penyelidikan tanah dengan teliti.
Pemeriksaan dengan menggunakan alat bor dan
juga memeriksa sifat fisis tanah agar dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang lapisan
tanah di bawabh lapis tanah dasar. Sifat mengembang
dan menyusut dari tanah tertentu akibat perubahan
kadar air. Hal ini dapat dikurangi dengan
memadatkan tanah pada kadar air optimum
mencapai kepadatan tertentu sehingga perubahan
volume yang mungkin terjadi dapat dikurangi.
Kondisi drainase yang baik dapat menjaga
kemungkinan berubahnya kadar air pada lapisan
tanah dasar. Diharapkan penelitian sifat fisis ini bisa
bermanfaat bagi penelitian material pembangunan
konstruksi.
Il. METODE PENELITIAN

A.  Uraian Umum

Penelitian ini terdiri dari satu tahap yaitu
penelitian analisis terhadap data hasil penelitian. Di
lakukan pengujian untuk mengetahui sifat dan
karakterisitik dari tanah timbunan yang digunakan .
Pelaksanaan pengujian sampel tanah dilakukan
melalui prosedur-prosedur laboratorium yang sesuai
standar ASTM (American Society for Testing
Material) dan AASHTO (American Association Of
State Highway and Transporting Official)
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Tabel 1 Klasifikasi tanah sistem AASHTO (Das,
1985) .

Tanah berbutir Tanah lanau - lempung
Klasifikasi Umum (35% atau kurang dari selurub contoh tanah (lebih dari 35% dari seluruh contoh
Iolos ayakan No. 200) tanah lolos ayakan No. 200)
Al A2 AT
Klasifikasi Kelompok i A3 a4 | 425 | a2d | a0t AL AS | AS | ATS
AT
Analisis ayakan
(% lolos)
No. 10 Maks$0 | .
No.40 Maks30 | Maks 30 | Min51 | o= £
No. 200 Maks |5 | Maks 29 | Maks 10 | Maks 35 | Moks 35 | Maks 35 | Maks35 | Min36 | Min36 | Min36 | Min36
Sifat fraksi yang lolos
ayakan No. 40
Batas Carr (LL) - = [ Maks40 | Mindl | Maks40 | Mindl | Meks40 | Mindl | Maksd0 | Mindl
Indek Plasisitas (PI) Maks 6 NP | Maks 10 | Maks 10 | Min 11 | Min 11 | Maks 10 | Maks10 | M1l | Minll
T|p.rmmcr|.a| yang H..qup:cah.. Pasir | Kerkil dan pasir yang berlanau atau Tadkeina. | Toakiulenpag
paling dominan kerikil dan pasir | halus berlempung

Penilaian seboga e i i
AL Baik sekali sampai batk Biasa sampai jelek

bahan tanah dasar
Keterangan: * Untuk A-7-5, PI<LL-30
** Untuk A-7-6, PI> LL-30

Sumber :https://www.academia.edu/7535103/Klasif
ikasi_tanah

Penelitian dilakukan dengan pengujian sifat
fisis yaitu kadar air, berat volum, berat jenis, batas
cair, batas plastis, analisa saringan, batas susut.
a.  Analisis Data Pengujian Utama

Pengujian yang dilaksanakan akan
menghasilkan data yang digunakan untuk
mengidentifikasi tanah sehingga karakteristik tanah .
b. Analisis dengan Metode Analitis (Rumus)

Analisis menggunakan metode standar ASTM
(American Society for Testing Material) sehingga
didapatkan nilai sifat fisis tanah timbunan yang
digunakan di jalan desa Koto Tinggi.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di laboratorium mekanika tanah
Universitas Pasir Pengaraian, mulai dari pengujian
pendahulan sampai selesai pengujian. Menggunakan
tanah yang diambil dari Desa Koto Tinggi,
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. Pada
titik koordinat 0°52’09.5'N dan 100°18'36.8"E.
Pengambilan sampel yang dilakukan di daerah

Rambah Utama ini di karenakan daerah tersebut

memiliki tanah timbuna yang digunakan sebagai

bahan material tanah timbunan jalan.
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Gambar (a) Bagan Alir Penelitian
I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
[ll. PEMBAHANSAN DAN HASIL

Sifat-sifat fisis tanah
a. Kadar air

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
kadar air suatu sampel tanah,yaitu perbandingan
antara berat air yang terkandung dalam tanah
dengan berat butir kering tanah tersebut yang

dinyatakan dalam persen.
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Tabel 2 Uji Kadar Air

BAHAN PENELITIAN b -

| AN IR I I T

Berat Cawan (w3) gram B S LT Kb 458

Berat Cawan + Tanah w1 gram He9p H65 M1 Mol 248

Berat Cawan + Tnah Kermp (w2 g 20870 2083 2038 2079) 2078

Kadar Ar% J6004 232086 2338061 23,5330 ] 234368
Kadar Aratanata JRELY

Sumber : Hasil perhitungan uji kadar air
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Gambar 1 Grafik Uji Kadar Air

Sumber : Hasil perhitunaan uii kadar air
Hasil yang di dapatkan pada uji kadar air
adalah perbandingan antara berat tanah basah dan
tanah kering yang nilai nya berupa persen (%), dari
sample di atas didapat kan lah rata — rata kadar air
tanah 23,4417% dapat di lihat pada tabel 2.
Analisa saringan

Berat tanah dalam keadaan basah adalah
1000 gram atau 1 kilogram kemudian di oven dan
menjadi berat kering 810,3. Dan dilakukan
pengujian saringan.Pengujian ini bertujuan untuk
menentukan berat volume tanah basah dalam
keadaan asli (undisturbed sample), yaitu
perbandingan antara berat tanah dengan volume

tanah.

Tabel 3 Analisa Saringan

No. | Diameter Be;:; ’fslxah Berat Tunah | % Berat B:r&:m'}frattiaa % Berat
Saringan Avakan (mm) (g Tertahan (gram} {Teriahan (%) o) Lulos (%)
4 47 066 i 0 106.0000%
§ 236 000 i 0 100.0000%
10 2 73008 0o0R% | oW | WOWI%
% 08 3800 0% | A% BOm%
k] 0 103 56,1000 GOIM% | LAUS% | GT6%
3 63 90,3000 LI | DI | REN%
150 013 60000 JA6%R% | L0643 | MY
00 i R0 MM% | BUN% | HJ9%
PAN L 86.5000 1007% | 1000 0
Jupteh 81030 1%

Sumber : Hasil perhitungan analisa saringan
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Gambar 2 Grafik Analisa Saringan

Sumber : Hasil perhitungan analisa saringan

Hasil dari pengujian analisa saringan ini adalah
mengetahui ukuran butiran tanah menggunakan
saringan no : 10, 20, 30, 50, 100 dan 200 dan hasil
analisa saringan ini berupa persentase (%) . Dari
analisa saringan didapat kan lah hasil berat
tertahan saringan no 10 = 0,90%, no 20 = 4,02%,
no 30 = 6,92%, no 50 =11,14%, no 100 = 26,66%,
no 200 = 39,26% , pan = 11% di lihat dari hasil
analisa saringan dan di sesuaikan dengan tabel 1
klasifikasi tanah sistem AASHTO jika tanah yang

lolos ayakan no 200 > 35% tanah tersebut

49




Vol 1 No 1 Juli 2019 / Eko Prasetio, Rismalinda, Anton Ariyanto / JURNAL TAXIWAY

berjenis tanah lanau sampai dengan tanah

lempung.
c. Berat jenis

Percobaan ini dilakukan untuk menentukan
kepadatan massa butiran atau partikel tanah yaitu
perbandingan antara berat butiran tanah dan berat
air suling dengan volume yang sama pada suhu
tertentu.
Tabel 4 Hasil Uji Berat Jenis Tanah

No SAMPEL Satuan| 1 ]

1 |Berat Plknometer Kosong (w1) gram | 1705000( 170,5000
2 [Berat Pknometer + Sampel (w2) gram | 2705000( 270,5000
3 |Berat Pknometer + Sampel+ Ar (w3) | gram | 758 3000] 758 3000
4 Berat Pknometer + Arr (w4) gram | 696,7000( 696,700
5 [Hasl al'| 26042 26042
6 Rata-Rata | 26042

Sumber : http:/feprints.polsri.ac.id/3688/3/BAB_II.pdf

Tabel 5 Klasifikasi Tanah Menurut Berat Jenis Tanah

Macam tanah Berat jenis (Gs)

Kerikil 2,65-268
Pasir 2,65-2,68
Lanau organik 2,62-268
Lempung organik 2,58-265
Lempung anorganik 2,68 -275
Humus 137

Gambut 1,25-1,28

Sumber : Hasil perhitungan Berat Jenis tanah

Hasil dari uji berat jenis yang terdapat pada tabel
4 ini berguna untuk menentukan kepadaan massa
butiran sehingga didapat kan hasil 2,6042 gr dilihat
dari tabel 5.4 tanah timbunan ini adalah jenis
lempung organik.
d. Uji batas plastis

Setiap cawan berisi 8 gram tanah. Pengujian ini

dilakukan untuk menentukan batas plastis suatu

tanah (batas besarnya kadar air dari kondisi semi

plastis menjadi plastis dalam persen)

Tabel 6 Hasil Uji Batas Plastis

No. Percobaan Satuan [— = saﬂfpel = =
1 2 3 4 5
1 |Berat Cavan gram | 6.8 6.3 6.6 6.4 6.2
2 | Berat Cavan+ tanah eram | 148 | 143 | 146 | 144 142
3 gergt Cawan + Tanah gram | 13,1 126 B3 27 | 123
ETIng
4 |Kadar Air % |26.98% |26,98% | 25.00% | 26.98% |26.98%
5 |Kadar Air Rata-Rata % 26,59%

Sumber : Hasil perhitungan Uji Batas Plastis

Platic Limit

Kadar Air (%)
Y

NBEOOONSO®

Sampel

Gambar 3 Grafik Hasil Uji Batas Plastis
Sumber : Hasil perhitungan Uji Batas Plastis

Hasil dari pengujian batas plastis pada tabel 6
berguna untuk menentukan kadar air yang di dapat
dari sample yang di gunakan untuk uji batas plastis
dengan kadar air rata — rata 26,59% di sesuaikan
dengan tabel 1 Klasifikasi tanah sistem AASHTO
berada pada kolom A-6, A-7 dengan indeks
plastisitas minimal 11% dengan penilaian antar baik
sampai jelek.

e. Uji berat volume

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan berat
volume tanah gembur dan dalam keadaan padat
yaitu untuk perbandingan antara berat tanah padat

dan tanah gembur.
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Tabel 7 Hasil Uji Berat Volume

Sampel Keadan Gembur Sampel Keadan Padat
No. | Percobaan | Satuan
1 2 3 1 2 3
1 Berat Gram
Mold 23973 23973 | 23973 | 2397.3 | 23973 [ 23973
Berat
2 |Mold+ | Gram
Sampel 33829 33755 | 33873 | 3629.5 | 36424 | 36244
Berat
3 | Sampel | Gram
(2-) 9856 (9782 |990 | 1232212451 |12271
s Volume em3
Mold 926,77 | 926,77 | 926,77 | 926,77 | 92677 |926.77
o |Hasil o3
) 8 1 1063 |1.055 | 1068 |1330 |1343 |13
6 | RataRata | &/c03 1,062 1332

Sumber : Hasil perhitungan Uji Berat Volume
Hasil dari pengujian berat volume pada tabel 7
gunakan untuk membandingkan berat volume tanah
dalam keadaan gembur dengan nilai 1062 gr/cm?3
dan dalam keadaan padat dengan nilai 1332 gr/cm?
f. Batas Cair

Tujuan pengujian ini adalah untuk menentukan
kadar air suatu jenis tanah

pada batas antara keadaan plastis dan keadaan cair.

Tabel 8 Hasil Uji Batas Cair

No Percobaan Satuan Sampel
Berat Cawan Gram | 64 6,2
Berat Cawant tanah Gram | 155 144 15
1| Berat Cawan + Tanah Kering | Gram | 13 121 | ketukan
Kadar Air % 37,88% | 38,98%
Kadar Air Rata-Rata % 3843%
Percobaan Satuan Sampel
Berat Cawan Gram | 66 63
) Berat Cawant tanah Gram 20 26 18
Berat Cawan + Tanah Kering | Gram | 163 167 | ketukan
Kadar Air % | 3814% | 37,50%
Kadar Air Rata-Rata % 37,82%
Percobaan Satuan Sampel
Berat Cawan Gram 63 64
3 Berat Cawant tanah Gram 199 Bl 3B
Berat Cawan + Tanah Kering | Gram 166 203 | Ketukan
Kadar Air % 3361% | 34,53%
Kadar Air Rata-Rata % 34,10%
Percobaan Satuan Sample
Berat Cawan Gram | 65 65
4 | Berat Cawan+ tanah Gram | 197 172 Ke:wkan
Berat Cawan + Tanah Kering | Gram | 164 146 !
Kadar Air % | 3333% | 3210%
Kadar Air Rata-Rata % 32.12%
Sumber : Hasil perhitungan Uji Batas Cair
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Gambar 4 Grafik Uji Batas Cair

Sumber : Hasil perhitungan Uji Batas Cair

Hasil dari uji batas cair sesuai dengan tabel 8
untuk mengetahui kadar antara keaadaan cair dan
plastis yang hasil nya berupa persentase( % ) kadar
air yang telah didapatkan kemudian di rata — rata
kan dengan nilai 35,77% di sesuaikan dengan tabel 1
klasifikasi tanah sistem AASHTO berada pada kolom
A-4 dan A-6 dengan penilaian biasa sampai jelek.

g. Batas Susut
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Bata susut adalah kadar air dimana tanah
tersebut berada antara keadaan semi plastis dan
kaku, sehingga jika diadakan pengurangan kadar air,
tanah tersebut tidak akan berkurang volumenya

atau tdiak menyusut lagi.

Tabel 9 Hasil Uji Batas Susut

No. Percoban Satan Szr?p d Sar:\pcl Sm;pel
|| Benat Cavean (W) g | 74| 13 76
1 | Betat Cawane tah (W) gam | 4] 54| 363
} | Berat Cawan+ Tk Kerng (W) | @iam | 23] 186] 268
4| Kada A (W) % | 3128% | 6018% (49.48%
VO and [ 11,0835 9,698 | 11,0835
6 |V | 3835 ] 31855 31885
1 | Batas Susut % | 756% [ 254% | §34%
§ | Batas Susut RataRaa L 615%

Sumber : Hasil pernitungan Uji Batas Susut

Hasil dari pengujian batas pada tabel 9
didapat kan lah hasil bahwa tanah yang di jadi kan
sampel tersebut memiliki batas susut rata — rata

dengan nilai 6,15%.

Kesimpulan
Berdasrkan pengujian laboraturium terhadap
sifat fisis tanha timbunan yang berasal dari Desa

Koto Tinggi Kecamatan Rambah didapatkan

beberapa kesimpulan :

a. Hasil dari pengujian tanah timbunan di desa
Koto Tinggi berdasarkan Klasifikasi tanah
menurut AASHTO tanah tersebut masuk dalam
kategori tanah lanau berdasarkan nilai dari
analisa saringan yang lolos saringan 200
berkisar antara lebih dari 35% samapi 50%,
dengan nilai berat jenis tanah 2,605,

berdasarkan nilai batas cair dan index plastisitas

masuk kategori A-4 yaitu masuk kategori sebgai
tanah lanau .

b. Tanah timbunan desa Koto Tinggi di kategori
kan tanah berlanau berdasarkan penilaian
sebagai bahan tanah dasar tanah tersebut
berkategori biasa sampai jelek dapat di
simpulkan tanah tersebut kurang baik sebagai

bahan timbunan jalan.

SARAN
Saran yang dapat di sampaikan antara lain:

a. Sebaiknya di lakukan pengujian lebih lanjut agar
dapat mengethui potensi kelayakan tanah
timbunan pada lokasi tersebut.

b. Sebaiknya pihak yang melakukan Kkegiatan
konstruksi harus lebih hati - hati dalam
pemilihan tanah timbunan agar hasil dari
pekerjaan menimbun lebih maksimal bagi

kegiatan konstruksi .
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